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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang melibatkan berbagai
elemen seperti guru, siswa, fasilitas, dan lingkungan belajar. Semua faktor ini

memiliki peran penting dalam mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran.

etahuan Alam (I adalah disiplin-i engkaji fenomena-
melalui sera ian'metode Vs bagai metode ilmiah.

%5 dalah upaya manusia

kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas fenomena alam berdasarkan
bukti, serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pembelajaran IPA tidak hanya
mengajarkan penguasaan fakta, konsep dan prinsip tentang alam namun
pembelajaran IPA juga mengajarkan metode memecahkan masalah, melatih
kemampuan berpikir kritis dan mengambil kesimpulan serta melatih sikap objektif
dan menghargai pendapat orang lain. Pembelajaran IPA di SD seharusnya

menggunakan model pembelajaran yang dapat menyesuaikan situai belajar



dengan situai kehidupan nyata di Masyarakat. Dalam pelaksanaan pembelajaran
siswa sebaiknya diberi kesempatan untuk menggunakan alat peraga dan media
belajar yang berada di lingkungan sekitar siswa sehingga siswa dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari — hari (Samatowa,2006: 11-12).
Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) sebaiknya diterapkan melalui
pendekatan inkuiri dan tindakan, agar siswa dapat mencapai pemahaman yang

mendalam tentang alam serta mengembangkan kemampuan berpikir, bertindak,

dan berpg A di SD lebih menekankan pada

pemberi

inkuiri ifan proses danssikap ilmiah.

glngalami kesulitan karena

pembelajaran AR08 4 'W &ng akan diberikan.

ataan di lingkungan melalui kegiatan

menyebabkan siswa jarang ikut aktif dalam kegrata glajaran (Desviranty,

2011:5).

Motivasi adalah kekuatan internal dalam diri manusia yang mendorong
individu untuk melakukan tindakan yang bertujuan mencapai tujuan tertentu.
Dalam konteks pembelajaran, motivasi dapat dianggap sebagai faktor pendorong
utama di dalam diri siswa yang menggerakkan mereka untuk aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga memastikan kelangsungan dari proses pembelajaran dan

mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh siswa sebagai subjek belajar.



Keberhasilan siswa dapat ditentukan oleh motivasi belajar yang dimilikinya, oleh
karena itu siswa harus memiliki motivasi untuk mengikuti kegiatan belajar dan
mengajar yang diadakan sekolah. Motivasi dapat mendorong seseorang untuk
melakukan perbuatan belajar. Motivasi tinggi terhadap suatu mata pelajaran,
memungkinkan siswa memberikan perhatian yang lebih banyak dan dapat
memperoleh hasil belajar yang tinggi. Dalam hal ini guru harus memperhatikan

metode pembelajaran yang digunakan agar siswa tertarik dalam pembelajaran
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W’W‘ Hajaran khususnya

salah satu aspek yang menjadi “Bagian “danigkompetensi pefagogik adalah
kemampuan dalam mengutilisasi media pe eberhasilan atau
kegagalan dari proses pembelajaran yang disajikan oleh seorang guru dapat
dipengaruhi oleh efektivitas penggunaan media pembelajaran dan keterampilan
guru dalam memanfaatkannya. Pemanfaatan materi pembelajaran dalam proses
pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pembelajaran, tetapi
perlu diakui bahwa dalam proses tersebut terdapat berbagai hambatan yang

mungkin dihadapi. Dengan demikian seorang guru sebagai pendidik harus mampu

memilih bahan ajar secara optimal sehingga dapat mengantarkan siswa mencapai



tujuan belajar mengajar yang diharapkan. Menurut Ahmadi (dalam Hayatni, 2014:
9), kesulitan dalam pembelajaran adalah kondisi di mana proses belajar
dihadapkan pada berbagai hambatan yang menghambat pencapaian hasil belajar.
Oleh karena itu, kesulitan ini dapat menjadi penghalang bagi seorang guru dalam
mencapai hasil belajar yang diharapkan dari siswa. Sebagai pendidik atau guru,
perhatian yang lebih besar perlu diberikan dalam pemilihan dan penggunaan
bahan ajar yang efektif, karena bahan ajar yang berkualitas dapat membantu siswa

iiw. Media pembelajaran yang paling

nakan adalah media berbasis grafis karena mudah disajikan, biayanya

umum

siswa dapat lebih mudah
gkinan terjadinya
kenyataanya dalam pelak elajaran dengan media grafis, Sgbagian guru
masih mengalami kesulitan, bal n/segi kondisi
sekolah yang belum memadai. Adapun kondisi an pembelajaran,
guru menyesuaikan dengan fasilitas penunjang, motivasi siswa, waktu, dan materi
sesuai kurikulum yang sedang berjalan namun penggunaan media, penguasaan
teknologi, belum banyak digunakan dalam proses belajar. Sementara menurut
Haryoko (2012:10), media pembelajaran secara umum didefinisikan sebagai cara,
perangkat, dan teknik yang digunakan untuk memfasilitasi komunikasi dan

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran, dengan tujuan

meningkatkan efektivitasnya.



Saat ini proses pembelajaran SD N Pasirmukti 1, sudah menerapkan
pembelajaran berbasis IKM, namun dalam proses pembelajaran IPA guru
menggunakan beragam media pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA
penggunaan media grafis juga pernah digunakan sebagai media pembelajaran.
Namun Pengungkapan dari salah satu guru bahwa pembelajaran IPA di SD N 1
Pasirmukti masih menggunakan metode konvensional atau ceramah saat

memberikan materi pelajaran. Metode konvensional atau ceramah merupakan

metode

elajaran. hapya=bersifat satu arah saja,

Pbat Guru seringkali

melaksanakan instruksi

belajar maka peneliti tertarik u
Efektivitas Penggunaan Media Grafis pada Pe rhadap Motivasi
Belajar di Kelas IV SD”. Media grafis diharapkan dapat memudahkan proses

penyampaian materi serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah
penelitian sebagai berikut ;
1. Proses pembelajaran yang berlangsung masih bersifat satu arah
2. Kurang adanya variasi media pembelajaran yang digunakan dalam proses
belajar

3. Panggunaan media grafis dalam proses belajar belum efektif

4. Kuran ivasi si rosefgelajar

C. Pem — —
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terhadap Motivasi Belajar di K

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana penerapan pembelajaran IPA dengan menggunakan Media grafis ?
2. Bagaimana motivasi siswa saat menggunakan media grafis dalam proses

pembelajaran ?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini yaitu;
1. Mendeskripsikan penggunaan media grafis dalam pembelajaran IPA

2. Mendeskripsikan motivasi siswa saat belajar menggunakan media grafis

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaa

De elmi dapat menambah pengetahuan

ang perkembangan proses belajarimengajar dengan media pembelajaran

e d belajar serta dapat
u media pembelajaran

Muﬁl media pembelajaran

ajaran siswa

mendapat cara baru dalam beldja

b. Bagi Guru: meningkatkan kreatifitas guru dalam menggunakan media
pembelajaran, meningkatkan kesadaran guru terhadap penggunaan
media pembelajaran di masa berkembangnya kurikulum dan
berkembangnya teknologi dalam lingkungan pendidikan.

c. Bagi Peniliti yang Akan Datang: Sebagai bahan pertimbangan dan
referensi yang dapat digunakan dalam rangka mengatasi permasalahan
dalam kegiatan belajar dan penggunaan metode pembelajaran dengan

media grafis untuk meningkatkan motivasi belajar sisa SD



